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Pendahuluan

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji implementasi profesionalisme
guru dalam upaya menumbuhkan kemandirian belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah. Permasalahan yang diangkat berfokus pada rendahnya kemandirian
belajar siswa yang dipengaruhi oleh peran guru dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan yang menganalisis berbagai sumber ilmiah relevan terkait
profesionalisme guru dan kemandirian belajar. Temuan penelitian ini
mengindikasikan bahwa profesionalisme guru, yang tercermin dari penguasaan
kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian, berperan penting
dalam menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Selain itu,
implementasi pembelajaran yang bersifat aktif, reflektif, dan memberikan ruang
bagi eksplorasi mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur
proses belajarnya secara mandiri. Sejalan dengn itu, peran guru sebagai
fasilitator dan motivator menjadi faktor kunci dalam membangun kesadaran
belajar siswa. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan
profesionalisme guru berimplikasi langsung terhadap berkembangnya
kemandirian belajar siswa, sehingga perlu adanya upaya berkelanjutan dalam
pengembangan kompetensi guru di Madrasah Ibtidaiyah.

Kata Kunci: Profesionalisme Guru, Kemandirian Belajar, Siswa, Madrasah
Ibtidaiyah, pembelajaran Aktif.

Pendidikan dasar di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
dan kemampuan belajar siswa sejak dini. Salah satu aspek penting yang perlu dikembangkan adalah
kemandirian belajar siswa, karena kemandirian belajar menjadi dasar bagi keberhasilan akademik dan
kehidupan jangka panjang. Namun, dalam praktiknya masih banyak ditemukan siswa yang bergantung
pada guru, kurang inisiatif dalam belajar, serta belum mampu mengelola proses belajarnya secara
mandir(Romadhoni et al., 2024).

Kemandirian belajar menjadi salah satu kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 karena
siswa dituntut mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, serta bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya sendiri. Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru,
melainkan menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan
kemandirian belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah menjadi sangat penting agar siswa mampu
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menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian Zimmerman (2002)
menjelaskan bahwa siswa yang memiliki self-regulated learning cenderung memiliki motivasi belajar lebih
tinggi, mampu mengontrol proses belajar, dan memperoleh hasil belajar yang lebih optimal.

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa dalam mengatur, mengontrol, dan
mengevaluasi proses belajarnya sendiri. Dalam perspektif self-regulated learning, kemandirian belajar
mencakup aspek pengelolaan diri, motivasi, dan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa self-regulated learning berperan penting dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa serta membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal (Nugraha et al., 2025). Selain itu, penerapan model self-requlated learning terbukti mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengatur proses belajarnya secara mandiri. Siswa menjadi lebih
terarah dalam menetapkan tujuan belajar, mampu memilih dan menyesuaikan strategi belajar yang sesuai
dengan kebutuhan, serta melakukan evaluasi terhadap hasil belajar yang telah dicapai. Dengan demikian,
siswa tidak hanya bergantung pada guru, tetapi juga memiliki kesadaran dan tanggung jawab sendiri
dalam mengelola kegiatan belajarnya secara efektif (Pramesti & Suryadi, 2025).

Di sisi lain, keberhasilan dalam menumbuhkan kemandirian belajar tidak terlepas dari peran guru
sebagai fasilitator pembelajaran. Guru yang profesional memiliki kemampuan dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Profesionalisme guru dalam konteks
pendidikan di Indonesia mengacu pada kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru yang
mampu mengimplementasikan kompetensi tersebut secara optimal akan menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan berpusat pada siswa.Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
profesionalisme guru memiliki kontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk
dalam memotivasi dan mendorong siswa untuk belajar secara mandiri. Guru yang profesional tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing dan motivator yang mampu
menumbuhkan kepercayaan diri serta tanggung jawab belajar pada siswa (Munawwir et al., 2025)

Meskipun demikian, masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal dan realitas di lapangan,
khususnya pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian oleh Maulida & Surawan (2025) menunjukkan
bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam mengatur waktu belajar dan bergantung pada
arahan guru. Penelitian Bukit et al. (2022) juga menemukan bahwa rendahnya kemandirian belajar siswa
dipengaruhi oleh kurang optimalnya strategi guru dalam membangun pembelajaran aktif. Selain itu,
penelitian Fatmawati & Aziz (2024) menjelaskan bahwa siswa Ml masih memerlukan pendampingan
dalam mengembangkan kemampuan self-regulated learning dan tanggung jawab belajar. Berdasarkan
beberapa penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa kemandirian belajar siswa masih menjadi tantangan
dalam pembelajaran di Ml dan juga lebih banyak membahas profesionalisme guru dan kemandirian
belajar secara terpisah, sedangkan penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi
profesionalisme guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah melalui
pendekatan studi pustaka masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan
kajian tersebut dengan mengintegrasikan berbagai hasil penelitian terdahulu sehingga diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan profesionalisme guru dan kemandirian belajar
siswa di MI.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting untuk dilaksanakan guna mengkaji
secara mendalam bagaimana implementasi profesionalisme guru dalam menumbuhkan kemandirian
belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, baik secara
teoretis maupun praktis, dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di MI, khususnya dalam
memperkuat peran guru sebagai agen utama dalam membentuk siswa yang mandiri dalam belajar
(Margaretha et al., 2025).

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada fokus kajian yang
mengarah pada analisis teoritis mengenai profesionalisme guru dan kemandirian belajar siswa, tanpa
melibatkan pengumpulan data empiris secara langsung. Metode studi kepustakaan dipilih karena
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengkaiji berbagai sumber referensi ilmiah secara sistematis,
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sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang komprehensif terkait topik yang dibahas. Metode ini juga
dianggap sesuai untuk penelitian di bidang pendidikan karena mampu menggabungkan berbagai temuan
dari penelitian terdahulu sebagai landasan dalam melakukan analisis (Snyder, 2019).

Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan secara
sistematis hubungan antara profesionalisme guru dan kemandirian belajar siswa berdasarkan kajian
literatur. Penelitian ini mengkaji berbagai sumber seperti artikel jurnal ilmiah, buku, dan dokumen resmi
pendidikan yang berkaitan dengan kompetensi guru serta konsep self-regulated learning. Pendekatan
deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti untuk menginterpretasikan data secara mendalam dan
kontekstual sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih bermakna (Asio, 2021).

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) sehingga tidak dilakukan pada
lokasi tertentu. Proses pengumpulan data dilakukan secara daring melalui berbagai basis data ilmiah,
seperti Google Scholar, Sinta, serta portal jurnal nasional dan internasional yang relevan. Pada tahap
awal, peneliti memperoleh sekitar 10 artikel yang berkaitan dengan kemandirian belajar siswa, pendidikan
dasar, dan Madrasah Ibtidaiyah. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi
dan eksklusi, seperti kesesuaian tema penelitian, tahun publikasi lima tahun terakhir, relevansi dengan
fokus kajian, serta kejelasan metode penelitian yang digunakan. Dari hasil penyaringan tersebut, diperoleh
5 artikel yang dinilai paling relevan untuk dianalisis lebih lanjut. Teknik analisis data dilakukan dengan
cara membaca, mengkaji, dan mensintesis isi dari berbagai sumber literatur guna memperoleh
kesimpulan yang komprehensif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sumber literatur yang
berkaitan dengan profesionalisme guru dan kemandirian belajar siswa. Sementara itu, sampel penelitian
ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sumber berdasarkan kriteria tertentu.
Adapun kriteria yang digunakan meliputi: artikel ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, memiliki
relevansi dengan topik penelitian, berasal dari jurnal ilmiah yang kredibel, dan memuat pembahasan
terkait kompetensi guru maupun self-regulated learning. Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh
lebih terfokus dan sesuai dengan tujuan penelitian (Soelistianto et al., 2024).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengumpulkan berbagai dokumen tertulis seperti artikel jurnal, buku, dan laporan penelitian yang relevan.
Dokumen-dokumen tersebut kemudian dibaca secara kritis, diklasifikasikan, dan dianalisis sesuai dengan
fokus penelitian.Teknik dokumentasi dianggap efektif dalam penelitian kepustakaan karena
memungkinkan peneliti memperoleh data yang luas dan mendalam tanpa keterbatasan ruang dan waktu
(Subagiya, 2023).Teknik analisis data dalam penelitian ini menerapkan model analisis kualitatif interaktif
yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
reduksi data dilakukan dengan memilih serta memfokuskan informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Pada tahap berikutnya, data disajikan secara naratif dan sistematis agar memudahkan
pemahaman. Proses selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan melalui interpretasi dan
penggabungan berbagai hasil kajian dari sumber-sumber literatur yang relevan. Model analisis ini dinilai
efektif dalam penelitian kualitatif karena mampu menghasilkan temuan yang valid serta memberikan
pemahaman yang mendalam (Miles et al., 2021).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai sumber literatur yang relevan, diperoleh beberapa
temuan utama terkait implementasi profesionalisme guru dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Profesionalisme Guru ditunjukkan melalui penguasaan kompetensi Pendagogik,
Profesional, sosial, dan kepribadian dalam proses pembelajaran. Guru yang profesional mampu
merancang pembelajaran yang terstruktur, menggunakan metode yang variatif, serta menciptakan
suasana belajar yang aktif dan kondusif. Hal ini didukung oleh temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa (Riadi et al.,
2022).

Implementasi profesionalisme guru di Madrasah Ibtidaiyah dapat dilihat melalui kemampuan guru
dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa. Guru profesional tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu menciptakan lingkungan
belajar aktif dan menyenangkan. Dalam praktik pembelajaran di MI, implementasi profesionalisme guru
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dapat dilakukan melalui penggunaan metode diskusi, pembelajaran berbasis proyek, problem based
learning, serta pemberian tugas reflektif yang mendorong siswa berpikir mandiri.

Penelitian (Rosni, 2021) menjelaskan bahwa guru yang memiliki kompetensi pedagogik baik
cenderung mampu menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif sehingga siswa lebih aktif dalam
proses belajar. Hal ini diperkuat oleh penelitian (Riadi et al., 2022) yang menyatakan bahwa
profesionalisme guru berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran dan keterlibatan siswa dalam kelas.

Selain itu, implementasi profesionalisme guru juga tercermin melalui kemampuan guru memberikan
umpan balik, motivasi, serta pendampingan belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam konteks
Madrasah Ibtidaiyah, guru perlu memberikan pembiasaan belajar mandiri secara bertahap, misalnya
melalui tugas individu, refleksi pembelajaran, dan aktivitas eksplorasi sederhana agar siswa terbiasa
bertanggung jawab terhadap proses belajar mereka sendiri.

Kemandirian belajar siswa ditunjukkan melalui kemampuan mengatur proses belajar,
menyelesaikan tugas secara mandiri, serta memiliki motivasi internal dalam belajar. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar cenderung lebih aktif, percaya diri, dan mampu mengontrol proses belajarnya. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa self-regulated learning berperan penting
dalam membentuk kemandirian belajar siswa (Lidawati & Gayo, 2025). Kemandirian belajar siswa tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan tugas secara mandiri, tetapi juga meliputi
kemampuan mengatur strategi belajar, memonitor perkembangan belajar, serta mengevaluasi hasil
belajar yang diperoleh. (Zimmerman, 2002) menjelaskan bahwa self-regulated learning terdiri atas tiga
aspek utama, yaitu perencanaan belajar, kontrol diri selama proses belajar, dan refleksi terhadap hasil
belajar.

Penelitian Nugraha et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan self-regulated learning mampu
meningkatkan tanggung jawab belajar siswa secara signifikan. Sementara itu, penelitian (Pramesti &
Suryadi (2025) menjelaskan bahwa siswa yang memiliki kemampuan self-regulated learning cenderung
lebih percaya diri dan memiliki motivasi intrinsik yang lebih tinggi.Temuan dalam studi pustaka ini
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa dapat berkembang secara optimal apabila guru mampu
menciptakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif mengeksplorasi
pengetahuan secara mandiri. Dengan demikian, profesionalisme guru menjadi faktor penting dalam
membangun budaya belajar mandiri di Madrasah Ibtidaiyah.

Hasil sintesis dari berbagai literatur menunjukkan bahwa profesionalisme guru merupakan faktor
yang berkontribusi terhadap terbentuknya kemandirian belajar siswa. Semakin tinggi tingkat
profesionalisme yang dimiliki guru, semakin besar peluang terciptanya proses pembelajaran yang
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya.
Terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara profesionalisme guru dengan tingkat kemandirian
belajar siswa. Profesionalisme guru tidak hanya tercermin dari penguasaan materi pembelajaran, tetapi
juga dari kemampuan dalam merancang, melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran
secara efektif dan berkelanjutan. Guru yang mampu mengimplementasikan kompetensinya secara
optimal baik kompetensi pedagogik, profesional, sosial, maupun kepribadian cenderung menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa (Nisa et al., 2024).

Pada konteks ini, kompetensi pedagogik menjadi elemen kunci dalam mempengaruhi tingkat
kemandirian belajar siswa. Kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi
pada siswa berkontribusi dalam menumbuhkan keaktifan dan tanggung jawab belajar peserta didik. Hal
ini didukung oleh temuan penelitian yang menyatakan bahwa strategi pembelajaran aktif berperan dalam
meningkatkan partisipasi serta kemandirian siswa.(Atiyah & Nuraeni, 2022).

Selanjutnya, temuan penelitian juga memperkuat teori self-regulated learning yang menyatakan
bahwa kemandirian belajar ditandai dengan kemampuan siswa dalam mengatur, memonitor, dan
mengevaluasi proses belajar secara mandiri (Zimmerman, 2002). Dalam hal ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang memberikan dukungan dan arahan agar siswa mampu mengembangkan kemampuan
tersebut. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan self-requlated learning secara efektif dapat
meningkatkan motivasi dan tanggung jawab belajar siswa (Bukit et al., 2022).

Selain itu, hubungan antara profesionalisme guru dan kemandirian belajar siswa juga dipengaruhi
oleh lingkungan belajar yang kondusif. Guru yang profesional mampu menciptakan interaksi yang positif,
memberikan umpan balik yang konstruktif, serta mendorong siswa untuk berani mengambil inisiatif dalam
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belajar. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menyatakan bahwa lingkungan belajar yang suportif dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian siswa (Suhartono et al., 2024)

Temuan lain menunjukkan bahwa masih terdapat tantangan dalam implementasi profesionalisme
guru, seperti keterbatasan inovasi pembelajaran dan kurangnya pemanfaatan strategi pembelajaran yang
variatif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemandirian belajar siswa yang masih bergantung pada
arahan guru. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan kompetensi guru secara berkelanjutan agar
mampu mengoptimalkan perannya dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa (Rozi & Nabilah,
2023)

Strategi pembelajaran yang diterapkan guru menunjukkan bahwa profesionalisme guru memiliki
peran penting dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Guru yang profesional mampu
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif sehingga siswa tidak hanya
memahami materi, tetapi juga memiliki kemampuan belajar secara mandiri (Laili et al., 2024) .
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar merupakan
suatu proses yang kompleks karena melibatkan aspek kognitif, metakognitif, dan motivasional.
Kemandirian belajar tidak hanya terbatas pada kemampuan siswa untuk belajar secara mandiri tanpa
bantuan orang lain, tetapi juga mencakup kemampuan dalam merencanakan, mengatur, mengelola, serta
mengevaluasi proses pembelajaran secara mandiri. Selain itu, siswa yang mandiri dalam belajar
juga harus memiliki motivasi intrinsik yang kuat serta kesadaran metakognitif yang memungkinkan mereka
untuk menyesuaikan strategi belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang dihadapi
(Fatmawati & Aziz, 2024).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
guru memiliki peran yang sangat penting dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah. Kemampuan guru dalam menguasai kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian mencerminkan tingkat profesionalismenya dalam menyelenggarakan pembelajaran yang
efektif dan berpusat pada siswa. Seorang guru profesional tidak hanya menyampaikan materi pelajaran,
tetapi juga berperan dalam memfasilitasi serta memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran. Implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran terbukti mampu menumbuhkan
kemandirian belajar siswa, yang ditunjukkan melalui kemampuan siswa dalam mengatur proses belajar,
menyelesaikan tugas secara mandiri, serta memiliki tanggung jawab terhadap pembelajaran yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan konsep self-regulated learning yang menekankan pentingnya
kemampuan siswa dalam mengelola dan mengevaluasi proses belajarnya secara mandiri.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa terdapat hubungan yang erat antara profesionalisme guru
dan kemandirian belajar siswa. Semakin baik implementasi profesionalisme guru dalam pembelajaran,
maka semakin tinggi pula tingkat kemandirian belajar siswa. Oleh karena itu, profesionalisme guru
menjadi faktor kunci dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk karakter belajar
siswa yang mandiri di Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
profesionalisme guru harus menjadi prioritas utama dalam pengembangan kualitas pendidikan di
Madrasah Ibtidaiyah. Guru harus dilatih secara berkelanjutan tentang strategi pembelajaran aktif,
pembelajaran yang dikontrol sendiri, dan pembelajaran berpusat pada siswa. Semua strategi ini
diperlukan untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
digunakan sebagai referensi oleh sekolah dan peneliti selanjutnya untuk membangun model pembelajaran
yang mendukung kemandirian belajar siswa di pendidikan dasar.
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